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Tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan di dalam kehidupan yang selalu berkembang. Penyelenggaraan pendidikan yang efektif, hasil belajar yang baik dan memuaskan merupakan harapan semua orang tua peserta didik dan seluruh pihak yang terkait. 
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah model yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling memberikan ide-ide dan pertimbangan jawaban yang paling tepat. Cirri khas dari model ini adalah pemberian nomor . maksud dari pemberian nomor yaitu setiap anak mendapatkan nomor tertentu, dan setiap nomor mendapatkan kesempatan yang sama untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam menjawab pertanyaan. Peserta didik tidak hanya memahami konsep namun bisa berinteraksi dengan teman-temannya, berani mengungkapkan pendapat, tidak ada peserta didik yang lebih dominan didalam kelompok karena semua anggota kelompok mempunyai peluang yang sama untuk tampil mempersentasikan hasil diskusi mereka. 
Proses pembelajaran dilakukan dengan pendekatan Open Ended yaitu Konsep belajar yang ditunjukkan oleh guru dengan menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari hari. Dengan demikian , peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam konteks yang terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal dalam memecahkan masalah kehidupannya di lingkungan masyarakat (Siregar  & Nara, 2010). Open Ended Learning merupakan proses pembelajaran yang didalamnya tujuan dan keinginan individu peserta didik dibangun dan dicapai secara terbuka, menurut Hannafin dkk dalam ( Huda M., 2014).
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian eksperimen dengan judul: “ keefektifan model pembelajaran  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open Ended Learning dalam pembelajaran matematika di kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep”. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
Apakah pembelajaran  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan  pendekatan Open Ended   efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada materi trigonometri di kelas X SMA Negeri 1 Tondong ditinjau dari hasil belajar, aktivitas, dan respons peserta didik?





Proses belajar mengajar, peserta didik tidak dipandang sebagai objek tetapi dipandang sebagai subjek. Konsep matematika tidak dipandang sebagai barang jadi yang sebagai bahan informasi untuk peserta didik. Namun guru diharapkan merancang pembelajaran matematika sehingga memberikan kesempatan yang seluas-luasnya pada peserta didik untuk berperan aktif dalam membangun konsep secara sendiri atau bersama-sama.
Egen dan Kauchan (Firdaus, 2009: 58) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila peserta didik secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan). Aktivitas peserta didik aktif yang dimaksud yaitu: (1) menyelesaikan masalah secara mandiri, (2) membuat catatan tertulis, (3) memberi penjelasan, (4) mengajukan pertanyaan. Sedangkan aktivitas pasif peserta didik yaitu: (1) tidak berbuat apa-apa dalam kelompok atau sekedar duduk diam mendengarkan teman-temanya, (2) sibuk dengan aktivitas lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran, misalnya membaca sumber lain yang tidak berkaitan dengan tugas yang dihadapi
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah metode pembelajaran yang menekankan pada aktivitas berkelompok untuk saling bekerjasama dan membantu dalam mengkonstruksi konsep dan menyelesaikan masalah sebagaimana yang dikemukakan oleh  Asyirint (2010: 58). Selanjutnya menurut Robert E. Slavin (2005: 4) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam pempelajari materi pelajaran.
Number Head Together  merupakan suatu pendekatan yang dikembangkan oleh spencer Kagan dalam Basri (2015: 38) untuk melibatkan banyak peserta didik dalam menelaah materi pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Selain itu, tipe NHT juga digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam penguatan pemahaman pembelajaran. 
	Menurut Suherman dkk (2003; 123) problem yang diformulasikan memiliki multijawaban yang benar disebut problem tak lengkap atau disebut juga Open-Ended problem atau soal terbuka. Peserta didik yang dihadapkan dengan Open-Ended problem, tujuan utamanya bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban.
	Adapun materi yang akan dibahas adalah perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, perbandingan trigonometri sudut-sudut di semua kuadran, rumus perbandingan trigonometri untuk sudut-sudut berelasi, sudut elevasi dan sudut depresi.


1. Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku
Gambar di samping adalah segitiga siku-siku dengan titik sudut siku-sikunya di C. Panjang sisi di hadapan sudut A adalah a, panjang sisi di hadapan sudut B adalah b, dan panjang sisi di hadapan sudut C adalah c.

	Perbandingan Trigonometri suatu Sudut di Berbagai Kuadran
P adalah sembarang titik di kuadran I dengan koordinat (x,y). OP adalah garis yang dapat berputar terhadap titik asal O dalam koordinat kartesius, sehingga XOP dapat bernilai 0 sampai dengan 90. Perlu diketahui bahwa 
 dan r  0




1.	Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (180 - )
Titik P1(x1,y1) adalah bayangan dari titik P(x,y) akibat pencerminan terhadap sumbu y, sehingga 
a. XOP =  dan XOP1 = 180 - 
b.  x1 = x, y1 = y dan r1 = r




1.	Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diajar dengan menggunakan Model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended paling rendah 70 tuntas berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM). Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
H0 : µ1  ≤ 69,9	 	lawan		H1 : µ1 >  69,9
µ1 = paremeter skor rata-rata hasil belajar peserta didik
2.	Rata-rata gain ternormalisasi peserta didik yang diajar dengan menggunakan Model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended paling rendah 0,29. Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
H0 : µg ≤ 0,29  	lawan		H1 : µg >  0,29
µg = paremeter skor rata-rata gain ternormalisasi peserta didik

a.	Respons Peserta Didik
rata-rata skor respons peserta didik yang diajar dengan Model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended paling rendah 2,49. Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
H0 : µr ≤ 2,49  	lawan		H1       : µr >  2,49
µa = paremeter skor rata-rata respons peserta didik

III.  METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen desain yang melibatkan satu kelas (one grup) sebagai kelas eksperimen atau kelas perlakuan. Penelitian ini untuk mengetahui keefektifan Model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended. Lokasi penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Tondong Tallasa kabupaten Pangkep.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa yang berjumlah 105 orang yang terdiri dari empat kelas paralel. Sampel penelitian ini terdiri dari satu kelas yang  diberikan perlakuan dengan menggunakan Model  kooperatif  Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended.
Analisis validasi yang memperoleh rata-rata penilaian aspek format dan komponen 3,25, aspek isi 3,1, dan bahasa 3, 125 dengan demikian buku peserta didik yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan dengan sedikit revisi, terutama pada item-item yang terkait dengan penulisan dan penggunaan tata bahasa.
Hasil penelitian yang dianalisis secara statistic deskriftif adalah data keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar, aktivitas peserta didik, respons peserta didik. Aspek tersebut dianalisis dengan teknik sebagai berikut:
a.	Deskripsi keterlaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended
b.	Deskripsi hasil belajar matematika peserta didik kelas X.A SMA Negeri 1Tondong Tallasa dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended.
c.	Deskripsi aktivitas peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended.
d.	Deskripsi respons peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa dalam pembelajaran Matematika dengan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended
Teknik analisis data dengan statistik inferensial digunakan untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian.

Kriteria pengujian adalah jika pvalue ≥  taraf signifikansi α = 0,05, maka Ho di terima dan H1 ditolak.
H0 : data  berdistribusi normal
H1 : data tidak berdistribusi normal
Kriteria uji normalitas sebagai berikut:
H0 diterima jika p-value ≥ 0,05
H1 ditolak jika p-value ˂ 0,05

IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Analisis statistika deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik responsden atau variasi data yang telah dikumpulkan dengan instrumen penelitian pada kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan open ended.
Rata-rata aspek keterlaksanaan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended adalah 3,68 berada pada kategori terlaksana dengan  sangat baik. disimpulkan bahwa secara deskriftif keterlaksanaan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended  memenuhi kriteria keefektifan.
	Skor rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada pre-test sebesar 27,16  dari 25 ukuran sampel, skor maksimun 43, skor minimum 17, rentang skor 26, mempunyai kecekungan 0,506 dan dengan deviasi standar 6,72 dari skor ideal 100 berada pada kategori sangat rendah. Dari 25 peserta didik yang menjadi subjek penelitian memperoleh skor hasil belajar kategori sangat rendah dalam materi trigonometri sebelum penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended.
	Berdasarkan data pretest dan postest berkaitan hasil belajar peserta didik maka selanjutnya dilakukan analisis nilai gain terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. skor rata-rata peningkatan hasil belajar matematika peserta didik dengan penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended sebesar 0,72, skor maksimun 1, skor minimum 0,3 , mempunyai rentang skor 0,7 dan kecekungan (skewnes) 0,4 dengan deviasi standar 0,19 dari skor ideal 1 berada pada kategori tinggi.
	Dapat disimpulkan bahwa respons peserta didik terhadap model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended adalah  positif. Dengan demikian secara deskriptif kriteria keefektifan terpenuhi.
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada sebelumnya, yaitu:
	Hipotesis untuk rata-rata hasil belajar peserta didik
H0 : µ1 ≤ 69,9	Lawan	H1 : µ1 > 69,9
µ1 : parameter skor rata-rata hasil belajar post-test peserta didik
	Hipotesis untuk rata-rata nilai gain ternormalisasi peserta didik
H0 : µg ≤ 0,29	Lawan	H1 : µg > 0,29
µg = parameter skor rata-rata nilai gain ternormalisasi peserta didik
	Hipotesis untuk ketuntasan klasikal
H0 :  0,749  	melawan 	H1:  0,749
	Hasil uji normalitas pada table 4.10, diperoleh data bahwa hasil belajar peserta didik diperoleh nilai p-value = 0,200 untuk uji normalitas kolmogorov-smirnov. P-value lebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang hasil belajar peserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dan peningkatan hasil belajar peserta didik diperoleh nilai p-value = 0,200 untuk uji normalitas kolmogorov-smirnov. P-value lebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang peningkatan hasil belajar peserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai P-value (signifikansi) 0.005 < α = 0.05 dengan demikian H0  ditolak atau  H1 diterima, ini berarti rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan open ended lebih besar dari 69,9 (KKM). Dan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi 0,001 < nilai α = 0,05  dengan demikian H0 ditolak atau H1 diterima, ini berarti rata-rata skor respons peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  lebih dari 2,49.




Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tondong Tallasa pada kelas X.A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah sampel 25 peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran matematika di kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended. Penelitian ini dilakukan sebanyak 9 kali pertemuan. Pertemuan pertama pemberian pre-test, kemudian 7 pertemuan selanjutnya digunakan untuk kegiatan pembelajaran, dan pertemuan terakhir pemberian post-test serta pengisian angket sesudah perlakuan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  ditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 80% serta pengetahuan peserta didik menunjukan peningkatan yang signifikan setelah belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,72 yang berada pada kategori tinggi . 	Secara keseluruhan, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi Trigonometri. Pada hasil analisis statistika inferensial untuk nilai post-test hasil belajar  matematika peserta didik menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa lebih besar dari 69,9 dan proporsi siswa yang mencapai KKM 70 lebih besar dari 74,5%. Untuk nilai gain hasil belajar matematika menunjukkan bahwa nilai rata-rata ternormalisasi lebih besar dari 0,29 (kategori tinggi). Hal ini disebabkan seluruh peserta didik dapat saling berbagi gagasan dalam menjawab masalah dengan banyak cara serta mungkin juga banyak jawaban , sehingga merangsang kemampuan intelektual dan pengalaman peserta didik dalam proses menemukan sesuatu yang baru dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasniar dengan penelitian tentang “Eksplorasi aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan memperhatikan gaya kognitif” dapat diterapkan pada materi trigonometri, karena peserta didik dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dalam belajar matematika melalui interaksi personal maupun interaksi selain personal. Demikian juga perbedaan prestasi akademik antar peserta didk yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, rendah mempunyai kecendrungan semakin kecil, sehingga secara umum pembelajaran matematika secara kooperatif mempunyai kecendrungan untuk meningkatkan prestasi akademik masing-masing peserta didik.
Aktivitas peserta didik yang aktif berdasarkan kriteria dalam pembelajaran kooperatif tidak terlepas dari usaha guru yang selalu merefleksi pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya termasuk bagaimana agar aktivitas peserta didik yang diharapkan tercapai. Bentuk aktivitas peserta didik dalam kelompok misalnya diharapkan bagaimana peserta didik dapat belajar berdasarkan kemampuan dirinya secara individu dan ikut andil selama belajar bersama dalam kelompok, menumbuhkan  interaksi  sosial yang harmonis dan saling  ketergantungan positif, serta menumbuhkan rasa tanggung  jawab  atas  segala  sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  membimbing peserta didik untuk selalu menggunakan cara-cara ilmiah dan berpikir secara objektif dalam memecahkan masalah. Hal ini menuntut peserta didik untuk aktif bertanya, mengemukakan ide/pendapat, mengindetifikasi masalah, membuat jawaban sementara, mengumpulkan data, menganalisis, serta menuliskan kesimpulan. Kelima aktivitas tersebut dilakukan peserta didik saat mereka bekerjasama mengerjakan LKPD kelompok dan di saat mempresentasikan hasil diskusi berlangsung.
Hasil pengamatan aktivitas peserta didik yang memperlihatkan tingkat aktivitas yang ideal pada pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  menggambarkan tingginya gairah peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Gairah belajar yang tinggi tersebut selain karena mereka senang dengan pembelajaran secara berkelompok seperti yang telah dijelaskan sebelumnya ditambah dengan adanya keinginan yang besar dari mereka menyelesaikan soal-soal dengan beberapa jawaban pada LKPD. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa respons peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  berada pada kategori  positif dengan skor rata-rata respons peserta didik mencapai 3,26. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  dalam pembelajaran matematika di kelas X.A, memberikan kesempatan kepada peserta didik belajar matematika lebih baik dari biasanya, memberikan pengalaman belajar peserta didik lebih baik dari sebelumnya, dan selalu terlibat aktif dalam belajar kelompok, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar pikiran dengan teman ataupun guru dalam hal menemukan dan membangun sendiri pengetahuan dalam diri peserta didik, buku peserta didik memudahkan, mendorong peserta didik belajar di sekolah maupun di rumah dan cukup membantu peserta didik dalam membangun pengetahuan matematika, tugas-tugas yang dituangkan dalam LKPD mengarahkan keaktifan peserta didik dalam belajar sehingga membantu peserta didik menggali dan memahami pengetahuan matematika pada materi trigonometri, dimana dengan adanya kondisi seperti ini melahirkan respons positif peserta didik dalam pembelajaran matematika. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  pada materi Trigonometri ditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 80% serta pengetahuan peserta didik menunjukan peningkatan yang signifikan setelah belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended . Aktivitas peserta didik minimal berada pada kategori  baik, dan respons peserta didik terhadap perangkat dan pembelajarannya berada pada kategori  positif.
Secara keseluruhan, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi Trigonometri, hal ini ditunjukan oleh klasifikasi gain ternormalisasi bahwa mayoritas peserta didik berada pada kategori sedang. Pembelajaran ini juga mampu meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar dan memberikan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan guru secara langsung, dalam hal menyampaikan keluhan atau permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik tentang materi Trigonometri..  


V.  KESIMPULAN 

	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam peneleitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Rata-rata hasil belajar  peserta didik SMA Negeri 1 Tondong Tallasa setelah diterapkan  model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended lebih besar dari 74,9 (nilai KKM) berada pada kategori tinggi  dengan rata-rata 79,4 dan  standar deviasi15,31 dan  rata-rata nilai  ternormalisai peserta didik berada pada kategori tinggi dengan rata-rata hasil belajar  0,72, Sehingga dinyatakan efektif.
2.	Rata-rata aktivitas peserta didik SMA Negeri 1 Tondong Tallasa pada pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended lebih besar dari 2,49 berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata nilai aktivitas 3,5, sehingga dinyatakan efektif.  
3.	Rata-rata skor respons peserta didik SMA Negeri 1 Tondong Tallasa terhadap  model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended  sebesar 3,29 berada pada kategori  positif , sehingga dinyatakan efektif.
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